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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Bapak Hendra selaku sekretaris Peternak Kelinci Ponorogo 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 24 Maret 2017 

Jam   : 09.20 WIB 

Tempat Wawancara : Jln Suromenggolo, Ponorogo 

Topik   : Sejarah berdirinya Peternak Kelinci Ponorogo 

 

Subyek Materi Wawancara 

Peneliti Bapak, Bagaimana awal mula berdirinya peternak 

kelinci ponorogo? 

Informan awalnya saya dan teman-teman peternak kelinci di 

Ponorogo dulu masih ikut paguyuban Mercy Kelinci yang 

berada di Madiun. lalu Bapak Hendra berfikir untuk 

membuat akun facebook yang anggotanya merupakan 

para peternak kelinci. Karena ia merasa kalau di 

Ponorogo itu belum ada paguyuban peternakan kelinci 

padahal banyak peternak-peternak kelinci mandiri yang 

lumayan mampu untuk mengembangbiakkan dan 

berbisnis di bidang peternakan kelinci. Didirikan pada 

hari Senin, tanggal 30 Desember 2013 

Peneliti Apa alasan didirikannya paguyupan peternak kelinci 

ponorogo? 

Informan Alasan mendirikan organisasi Peternak Kelinci Ponorogo 

ini karena bisa dikatakan kehabisan bahan baku daging 

kelinci. 

Peneliti Berapa kali pertemuan yang dilakukan Paguyupan 

Peternak Kelinci Ponorogo? 

Informan Kami sepakat mengadakan kopdar (kopi darat) yang 

dilakukan pertemuan setiap satu bulan sekali. Ada dua 

kopdar yang dilakukan oleh para Peternak Kelinci 

Ponorogo, yaitu kopdar untuk pengurus yang 

dilaksanakan satu minggu sebelum kopdar umum 

dilaksanakan. Biasanya kopdar dilakukan dijalan baru 

Ponorogo. Tujuan adanya kopdar ini adalah untuk saling 

sharing sesama para peternak kelinci 

 

Peneliti Apa visi dan misi peternak kelinci ponorogo? 

Informan Visi: Mengembangkan perkelincian Indonesia 

Misi: Melakukan kerjasama dengan berbagai pihak 

Memproduksi kelinci unggul 

Memaksimalkan potensi yang ada pada kelinci 

 

  



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Bapak Eko selaku pengelola Peternak Kelinci Ponorogo 

Hari/Tanggal  : Senin, 13 Maret 2017 

Jam   : 10.00 WIB 

Tempat Wawancara : Desa Ngampel, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo 

Topik   : Produk-Produk Peternak Kelinci Ponorogo 

 

Subyek Materi Wawancara 

Peneliti Bapak, produk apa saja yang di produksi oleh 

Peternak Kelinci Ponorogo? 

Informan Kalau untuk produknya, yaitu daging kelinci yang kaya 

kandungan gizinya, Kelinci pedaging atau ternak kelinci 

untuk konsumsi memiliki prospek yang luar biasa. Dari 

segi nutrisi/gizi saja, daging kelinci lebih unggul dari 

daging sapi, kambing maupun hewan-hewan lain. Jadi, 

aman untuk dikonsumsi. Kulit kelinci yang dibuat untuk 

pajangan dinding atau gantungan kunci,  pakan kelinci 

yang dibuat dari bahan-bahan alami. Kandungan gizi 

pellet yang diproduksi Peternak Kelinci Ponorogo yaitu 

mengandung protein min 12% yang berguna untuk 

pertumbuhan kelinci. Serat kasar min 11% yang berguna 

untuk memberi kenyamanan pada pencernaan kelinci, 

tentunya produk urine kelinci yang digunakan sebagai 

pupuk tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Bapak Fendi Sukatmanto selaku pengolah Urine Kelinci 

Hari/Tanggal  : Selasa, 18 April 2017 

Jam   : 08.00 WIB 

Tempat Wawancara : Jl.Dieng, Ponorogo 

Topik   : Awal mula bisnis urine kelinci 

 

Subyek Materi Wawancara 

Peneliti Bapak, bagaimana awal mula bisnis urine kelinci? 

Informan Saya berminat dan mempunyai ide untuk mengolah urine 

tersebut menjadi pupuk organik cair dan mempunyai 

mutu dan kualitas yang tinggi. setiap kelinci perhari bisa 

menghasilkan 0,1-0,3 liter perharinya, itupun tergantung 

pada makanan dan minuman kelinci itu. 

Peneliti Dari mana bapak mendapatkan urine kelinci? 

Informan Saya mengambil urine kelinci dari mitra paguyuban 

Peternak Kelinci Ponorogo yang tiap dua minggu sekali 

mengambil dirumah Bapak Eko, karena para mitra itu 

mengumpulkan urine-urine kelinci mereka di rumah 

Bapak Eko supaya gampang. Saya membeli urine kelinci 

kepada mitra dengan harga 1500 perliternya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Bapak Fendi Sukatmanto selaku pengolah Urine Kelinci 

Hari/Tanggal  : Rabu, 19 April 2017 

Jam   : 09.15 WIB 

Tempat Wawancara : Jl.Dieng, Ponorogo 

Topik   : Cara pengolahan urine kelinci menjadi pupuk cair organik 

Subyek Materi Wawancara 

Peneliti Apa saja bahan-bahan yang digunakan untuk 

campuran dalam pemfermentasian urine kelinci? 

Informan Bahan-bahan yang digunakan untuk campuran fermentasi 

urine kelinci adalah untuk 40 liter urine kelinci 

menggunakan campuran bahan daun pepaya (daun-daun 

yang lain) hanya diambil klorofilnya saja,  bonggol 

pisang atau kedebog 5 kg itu dijus atau dihaluskan atau 

dihaluskan dahulu, lalu ditambah dengan molases (tetes 

tebu), gula pasir atau gula merah 3 ons, kemudian 

dicampur dengan jus buah (buah-buahan yang sudah 

busuk lebih baik) nanas dan pepaya 10 kg, kemudian 

kunyit, lengkuas, terasi dan temu ireng 1 kg, lalu 

dekomposer (mikroba pengurai) EM4 (4 botol @ 500 

ml), dan sabut kelapa tanpa kulit yang disuir-suir 15 kg. 

 

Peneliti Bagaimana proses pemfermentasian urine kelincinya 

pak? 

Informan Kesemua bahan-bahan tersebut dicampurkan dengan 

urine kelinci lalu di fermentasi dengan kurun waktu 

selama 21 hari. 

 

Peneliti Apa saja fungsi-fungsi dari bahan campuran untuk 

memfermentasi urine kelinci itu? 

Informan serabut kelapa yang berfungsi untuk meningkatkan 

kandungan Kalim, sedangkan gedebog pisang untuk 

meningkatkan unsur Phospat, Si dan mikro element 

lainnya. Buah nanas yang berfungsi sebagai penawar bau, 

sumber mengembangbiakkan mikroba, serta hormon dan 

unsur N serta biopestida, EM4 yang berfungsi sebagai 

sumber mikroba, pengurang aroma menyengat, sekaligus 

membuat aroma pupuk organik cair menjadi harum. 

 

  



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Bapak Fendi Sukatmanto selaku pengolah Urine Kelinci 

Hari/Tanggal  : Minggu, 23 April 2017 

Jam   : 09.00 WIB 

Tempat Wawancara : Jl.Dieng, Kabupaten Ponorogo 

Topik   : Kegunaan menggunakan pupuk urine kelinci 

 

Subyek Materi Wawancara 

Peneliti Apa saja kegunaan urine kelinci itu bagi tanaman dan 

bagaimana pengaplikasiannya? 

Informan Pupuk cair organik urine kelinci ini mempunyai manfaat 

masing-masing untuk setiap jenis tumbuhan, seperti 

tanaman pangan dan holtikultura fungsi pupuk cair ini 

untuk menghilangkan hama, menyuburkan tanaman dam 

meningkatkan produktivitas tumbuhan. Cara pemakaiannya, 

larutkan 5 ml  pupuk organik cair ini ditambahkan dengan 1 

liter air biasa, waktu aplikasi 3-4 kali /musim dengan 

interval 7-10 hari.  

Untuk tanaman tahunan/perkebunan yaitu berfungsi untuk 

meningkatkan kesuburan tanah, menjaga kerontokan daun, 

bunga dan buah, menambah rasa manis pada buah, 

menghilangkan hama pada tanaman. Cara pemakaiannya 

larutkan 5 liter pupuk organik cair dicampur dengan 200 

liter air biasa untuk luasan lahan 1 hektar, waktu aplikasi 3-

4 kali / tahun. Keterangan lainnya tidak dianjurkan 

dicampur dengan pestisida kimia, dapat mengurangi 

penggunaan pupuk kimia 30-50%, menekan serangan hama 

penyakit, mengandung unsur hara makro dan mikro, disertai 

zat perangsang tumbuh dan mikro organisme tanah. 

peneliti Apakah ada kendala saat proses pengumpulan urine 

kelinci? 

Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iya, mereka mengeluh tentang urine kelinci yang mereka 

kumpulkan sedikit itu, karena media yang digunakan untuk 

jalannya ke penampungan urine kelinci itu terbuat dari 

bilahan bambu, otomatis urine yang mengalir di bambu itu 

meresap pada bambu, dan kendalanya lagi, ember yang 

digunakan untuk menampung urine kelinci itu kadang-

kadang tumpah. Seharusnya media yang digunakan untuk 

tempat mengalirkannya urine kelinci ke penampungannya 

itu menggunakan bilahan pipa cekung, jadi urine kelincinya 

tidak terserap. 

 

 

 

 



Peneliti  Bagaimana minat masyarakat untuk menggunakan 

pupuk organik cair yang terbuat dari urine kelinci ini 

pak? 

Informan  Menurut saya, sebenarnya minat akan pupuk organik cair 

ini tinggi, tapi sayangnya produk urine kelinci yang 

diproduksi ini belum memiliki label dan belum mempunyai 

SIUP. Jadi kalau mau menjual keluar wilayah Jawa Timur 

itu juga susah, selain itu kendalanya juga penyediaan urine 

kelinci yang dikumpulkan oleh para mitra sedikit, 

dikarenakan produksi urinenya sedikit. Karena faktor 

makanan kelinci yaitu hanya por yang merupakan buatan 

sendiri, bukan rumput. 

Peneliti  Sudah sampai mana penjualan urine kelinci ini pak? 

Informan  Pembeli pupuk organik cair itu dari beberapa kota, seperti 

Ponorogo, Madiun, Wonogiri, Magetan sampai Pacitan. 

Peneliti  Kebanyakan urine kelinci ini digunakan untuk jenis 

tanaman apa pak? 

Informan  Kebanyakan urine kelinci itu digunakan untuk 

holtikultura/perkebunan, karena walaupun daerah Ponorogo 

termasuk wilayah atau daerah yang tanahnya sebagian besar 

ditanami padi, tetapi minat para petani masih belum banyak 

menggunakan pupuk organik cair ini, karena menurut 

survey yang saya lakukan dilapangan, alasan para petani 

tidak menggunakan pupuk organik cair ini adalah 

ditakutkan pupuk itu tidak berefek apa-apa, dan menjadikan 

para petani merugi karena sudah megeluarkan banyak biaya 

dan tenaga untuk mengolah tanaman mereka. 

 

 

 

 

  



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Bapak Yudha selaku pengguna/pembeli Urine Kelinci 

Hari/Tanggal  : Rabu, 26 April 2017 

Jam   : 16.00 WIB 

Tempat Wawancara : Jl.Jawa, Mangkujayan, Ponorogo 

Topik   : menggunakan pupuk urine kelinci 

Subyek Materi Wawancara 

Peneliti Sudah berapa lama bapak menggunakan pupuk 

organik cair ini dan bagaimana hasilnya? 

Informan  Sudah 4 tahun saya  menggunakan pupuk organik yang 

terbuat dari urine kelinci, Ia menjalaskan tata cara 

menggunakan pupuk organik cair ini, karena menurut saya 

dalam menggunakannya berbeda-beda karena dalam 

penggunaannya itu tergantung pada jenis tumbuhannya. 

untuk tanaman anggrek penggunaanya 2 kali sehari di 

semprotkan gunanya untuk mempercepat pertumbuhan 

bunga anggrek, kalau untuk bibit tanaman lada ini 

penggunaan pupuk organik cairnya disemprotkan setiap 3 

hari sekali   dan hasilnya selama menggunkan pupuk cair 

organik ini memang tanaman saya menjadi subur, dan tahan 

terhadap serangan hama 

Peneliti Apakah perbedaan yang bapak rasakan tanaman yang 

dipupuk menggunakan urine kelinci dan yang tidak 

menggunakan urine kelinci? 

Informan Menurut saya,  lebih mudah menggunakan pupuk organik 

cair yang terbuat dari urine kelinci dari pada pupuk kimia, 

dikarenakan jika menggunakan pupuk organik cair ini dapat 

mempercepat pertumbuhan, karena saya membutuhkan 

pupuk yang benar-benar mempercepat pertumbuhan 

tanaman, sebab benih lada maupun anggrek mau segera 

dijual. Dan saat menggunakan pupuk organik cair ini 

memang bau asli urine kelincinya tidak ada, artinya Bapak 

Fendi berhasil dalam memfermentasikan urine kelinci 

 

 

 

 

  



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Bapak Fendi Sukatmanto selaku pengolah Urine Kelinci 

Hari/Tanggal  : Senin, 24 April 2017 

Jam   : 11.00 WIB 

Tempat Wawancara : Jl.Dieng, Ponorogo 

Topik   : kekurangan pupuk urine kelinci 

Subyek Materi Wawancara 

Peneliti Apakah ada kekurangan dari pupuk urine kelinci ini 

pak? 

 Pupuk organik cair dari urine kelinci ini mempunyai 

kekurangan. Pupuk organik cair yang berasal dari urine 

kelinci merupakan pupuk yang ramah lingkungan karena 

berasal dari senyawa organik yang dapat diuraikan oleh 

mikroorganisme. Akan tetapi, penggunaan pupuk organik 

cair ini masih memiliki kendala karena memiliki kandungan 

hara makro dan mikro rendah sehingga harus diberikan 

dalam jumlah yang banyak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Bapak Eko selaku pengelola peternak kelinci ponorogo 

Hari/Tanggal  : Kamis, 27 April 2017 

Jam   : 11.00 WIB 

Tempat Wawancara : Desa Ngampel, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo 

Topik   : penetapan harga pupuk urine kelinci 

Subyek Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana awal mula  pemberian harga pada urine 

kelinci? 

Informan Awalnya saya tidak menakar 1 liter urine kelinci dengan 

patokan harga 1000 rupiah, saya biasanya mengasihkannya 

di botol aqua 1 literan, dan beliau tidak mematok harga 

urine yang dikasihkannya itu berapa harganya, hanya 

seikhlas dan sedikasihnya orang membelinya saja. Kadang-

kadang para petani itu datang ke rumah saya dengan 

membawa cerigen sendiri  dari rumah, dan cerigennya itu 

berbeda-beda ukurannya, tapi mereka hanya mengasih uang 

2000 rupiah saja, tapi saya tidak pernah menolak atau 

marah, karena harga 1000 atau 2000 rupiah itu dinilai 

hanya sebagai ongkos upah kepada peternak yang 

mengumpulkan urine itu, lagian sayang kalau dibuang, dari 

pada dibuang mending dikasihkan ke tetangga saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Bapak Fendi Sukatmanto selaku pengolah Urine Kelinci 

Hari/Tanggal  : Selasa, 25 April 2017 

Jam   : 10.00 WIB 

Tempat Wawancara : Jl.Dieng, Kabupaten Ponorogo 

Topik   : penetapan harga pupuk urine kelinci 

 

Subyek Materi Wawancara 

 Peneliti  Berapa harga yang bapak patok untuk penjualan 

urine kelinci hasila olahan bapak? 

Informan Pada tahun 2007 harga urine yang sudah difermentasikan 

saya patok dengan harga 6000 rupiah, kebanyakan yang 

membeli produk olahan pupuk organik cair ini adalah 

para mitra Peternakan Kelinci Ponorogo,  yang masih 

belum banyak meminati produk tersebut, dengan masih 

mencoba khasiat yang terkandung dari pupuk organik 

cair ini 

Peneliti Apakah produk urine kelinci hasil olahan bapak 

diberi lebel? 

Informan Pada tahun 2007 itu, saya sudah pernah mencoba 

membuat lebel, untuk melebeli produk yang beliau olah 

tersebut. Tapi justru para mitra yang membeli pupuk 

organik cair itu tidak mau kalau produk pupuk organik 

cair itu dikasih label. Mereka meminta agar saya hanya 

mengemas pupuk organik itu dibotol yang berukuran 500 

ml tanpa ada lebelnya, artinya pupuk organik yang 

mereka beli dari saya tersebut, bisa mereka lebeli dengan 

lebel yang mereka buat sendiri. Lalu para mitra tersebut 

menjual dengan harga yang mereka tentukan sendiri 

 

 

 

Peneliti Apakah ada perubahan harga yang bapak tetapkan 

untuk produk hasil olahan bapak? 

Informan  Dari tahun-ke tahun pengolahan urine kelinci selalu di 

sempurnakan dengan inovasi dan formulasi yang tepat. 

Sehingga urine kelinci yang sekarang saya fermentasikan 

mempunyai mutu serta kualitas yang tidak diragukan lagi 

di kalangan masyarakat. Terbukti dengan pematokan 

harga 1 liter urine kelinci itu dihargai 50.000.  terpaut 

sangat jauh dengan harga waktu tahun 2006 silam, 

menurut saya itu dikarenakan penambahan rempah yang 

dapat meningkatkan kualitas dari pupuk organik cair itu. 

semua bahan-bahan rempah dan mikroba yang 

dicampurkan saat proses pemfermentasian itu 



membutuhkan modal juga, Dengan waktu fermentasi 

selama 21 hari, serta. Baru siap dikemas. Menurut saya 

wajar saja, pemberian harga segitu karena kualitas 

produknya yang juga tidak mengecewakan. 

Peneliti Bagaimana cara memasarkan produk urine kelinci 

bapak? 

Informan Untuk pemasaran pupuk organik cair ini saya 

memasarkan produknya hanya lewat whatsapp saja. Itu 

dikarenakan, ia hanya memproduksi dalam skala 

rumahan saja, bukan pabrik yang mempunyai target 1 

minggunya memproduksi pupuk organik cair sampai 

3000 liter. Jadi seumpama 2 minggu itu saya mengemas 

80 botol yang berkapasitas 500 ml per botol itu sudah 

habis dibeli para mitranya kalau tidak begitu, dibeli oleh 

temen-temen saya yang sudah menjadi langganan. Jadi 

tanpa saya  memasarkan kemana-mana produk hasil 

olahan saya sudah habis. 

 

  



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Bapak Fendi Sukatmanto selaku pengolah Urine Kelinci 

Hari/Tanggal  : Kamis, 27 April 2017 

Jam   : 14.00 WIB 

Tempat Wawancara : Jl.Dieng, Ponorogo 

Topik   : Usaha beternak kelinci 

Subyek Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana menurut bapak tentang usaha beternak 

kelinci? 

Informan Sebenarnya kalau para peternak mau memaksimalkan 

dalam berternak kelinci, artinya beternak kelinci tidak 

hanya menjadi pekerjaan sampingan mereka saja, maka 

hasil/omset yang mereka dapat dari beternak kelinci ini 

sangat menggiurkan. Karena hampir semua yang ada pada 

kelinci itu dapat dijual, mulai dari daging, kulit, feses 

sampai urinenya 
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